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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the factors that effect tax avoidance on 

companies listed in Indonesia Stock Exchange. The factors mentioned as independent 

variables in this study are profitability, audit quality, fiscal loss compensation, capital 

intensity, firm size, and leverage. Effective tax rate is used as a benchmark of tax avoidance. 

Determination of the sample in the study using a purposive sampling method by including 

companies registered in the IDX period of 2015 to 2019. Data on the annual financial reports 

of companies that have complete financial information are the criteria for collecting research 

data. The gathered data are then analyzed using a panel regression method with SPSS and 

Eviews software. The result showed that profitability and audit quality had a positive 

significant effect on tax avoidance while fiscal loss compensation had a negative significant 

effect. Meanwhile, the variables of capital intensity, firm size, and leverage do not have an 

effect on the tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

berkembang yang memiliki impian untuk 

memajukan pertumbuhan dan 

pembangunan negara serta menaikkan 

kesejahteraan rakyat. Dibandingkan 

dengan sumber pendapatan lainnya, pajak 

merupakan sumber pendapatan tertinggi di 

Indonesia (Widuri et al., 2019). Pada tahun 

1983, reformasi perpajakan di Indonesia 

ditunjukkan dengan adanya pemungutan 

pajak yang berbasis self assessment system. 

Menurut Pohan (2015) yang dikutip oleh 

Kismanah dan Masitoh (2018), sejak 

berlakunya reformasi pajak yang 

memperkenalkan Undang-Undang 

Perpajakan yang baru pada tahun 1983, 

perusahaan mengambil kesempatan ini 

untuk melakukan praktik penghindaran 

pajak secara legal yang disebut tax 

avoidance.  

Tax avoidance merupakan skema 

transaksi yang wajib pajaknya berusaha  

mengurangi jumlah pajak dengan 

memanfaatkan sela dari peraturan pajak 

yang ada dan upaya penghindaran pajak ini 

legal secara Undang-Undang (Waluyo, 

2017). Alasan terjadinya penghindaran 

pajak disebabkan oleh beban yang dialami 

oleh mayoritas WP badan maupun pribadi 

untuk membayar pajak. Dengan ini, WP 

berusaha untuk meminimalkan jumlah 

pajak yang harus dibayar agar dapat 

mengurangi beban pajaknya (Dewi & Sari, 

2015).  

Seiring berjalannya waktu, 

peningkatan kasus penghindaran pajak 

tidak hanya terdapat di Indonesia, namun 

begitu juga di negara-negara lain. Data 

yang diperoleh melalui Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP), dari 7.834 perusahaan 

tambang terdapat kurang lebih 24% 

perusahaan tidak memiliki NPWP dan 

terdapat sebanyak 35% tidak melaporkan 

Surat Pemberitahuan (SPT) pajak. Selain 

itu, aksi penghindaran pajak seperti 

merekayasa laporan keuangan hingga 

melakukan penggabungan dengan usaha-

usaha lain di luar kelapa sawit yang merugi 

juga dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan Crude Palm Oil (CPO) di 

Indonesia. 
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Tarif pajak yang berlaku di negara 

Singapura lebih rendah dibandingkan 

dengan negara Indonesia. Hal itu 

mendorong banyaknya perusahaan 

Indonesia yang memiliki anak perusahaan 

di Singapura untuk melakukan aktivitas 

penghindaran pajak (Maraya & 

Yendrawati, 2016). Direktur DJP 

Kementerian Keuangan, Fuad Rahmany 

menyatakan bahwa di negara Singapura 

terdapat beberapa kantor pusat perusahaan 

sawit milik Indonesia dengan maksud 

menghindari pembayaran pajak 

penghasilan badan di Indonesia (Friana, 

2019). 

Praktik penghindaran pajak ini 

dapat memberikan pengaruh bagi sebuah 

negara dikarenakan penerimaan pajak 

memegang kedudukan penting dalam 

sumber pendapatan negara. Maka dari itu, 

peneliti memutuskan untuk meneliti 

mengenai penghindaran pajak. Penelitian 

ini diberi judul “Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia”. Tujuannya adalah untuk 

menganalisa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penghindaran pajak pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI dengan 

pengumpulan data sampel selama tahun 

2015-2019. Faktor-faktor yang dianalisis 

terdiri dari intensitas modal, kompensasi 

rugi fiskal, profitabilitas, kualitas audit, 

ukuran perusahaan, dan Leverage (LEV). 

 

KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Definisi dari teori agensi adalah 

perjanjian antara satu atau beberapa pihak 

principal yang meneruskan hak kepada 

pihak lain (agent) untuk mengambil 

keputusan dalam menjalankan perusahaan 

(Jensen & Meckling, 1976). Manajemen 

dalam sebuah perusahaan memegang peran 

sebagai agent dan pemegang saham 

memegang peran principal. Pemegang 

saham merupakan penyimak informasi dari 

pengambilan keputusan yang diputuskan 

oleh manajemen.  

Munculnya teori agensi ditandai 

dengan aksi penghindaran pajak dengan 

penekanan serendah mungkin terhadap 

nilai pajak oleh manajemen untuk 

memperoleh nilai perusahaan yang lebih 

tinggi, meskipun hal ini bertentangan 

dengan principal karena dianggap hal ini 

juga memanipulasi laporan keuangan 

(Adityamurti & Ghozali, 2017). Praktik 

penghindaran pajak tidak sembarangan 

dilakukan oleh suatu perusahaan. 

Kebijakan keputusan untuk melakukan 

praktik ini dipimpin oleh pimpinan 

perusahaan yang mempunyai karakter 

berbeda. Berbagai perusahaan memiliki 

pimpinan dengan pemikiran dan karakter 

yang berbeda, karakter tersebut terbagi atas 

karakter risk avers atau risk taker yang 

tercermin dari besar kecilnya risiko 

perusahaan (Handayani, 2017). 

 

Penghindaran Pajak 

Pemanfaatan celah dalam peraturan 

perpajakan digunakan dalam tindakan.ini 

sehingga tidak melanggar hukum yang 

berlaku. Tindakan penghindaran pajak 

secara tidak langsung merugikan kas 

negara atau mempengaruhi penerimaan 

negara dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) (Arianandini & 

Ramantha, 2018). Di Indonesia, beban 

pendapatan pajak diperhitungkan dari 25% 

pendapatan sebelum pajak. Jika nilai 

perbandingan lebih kecil dari 0,25, maka 

hal itu bisa disimpulkan adanya 

kemungkinan perusahaan melakukan aksi 

penghindaran pajak (Putra et al., 2018). 

Putra et al. (2018)  menyatakan 

nilai ETR yang semakin minim 

menunjukkan bahwa perusahaan baik 

dalam melakukan agretivitas pajak. 

Perumusan dari tarif pajak efektif dapat 

dirumuskan dari total beban pajak 

penghasilan yang dibagi  dengan laba 

sebelum pajak. 

 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap 

Penghindaran Pajak 

Intensitas aset tetap 

mengindikasikan besarnya skala aset tetap 
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perusahaan terhadap jumlah total aset 

perusahaan. Adanya kaitan yang penting 

antara aset tetap terhadap perusahaan 

karena jumlahnya dapat mengalami 

penyusutan yang akan diakui sebagai biaya 

dan dapat mengurangi penghasilan 

perusahaan. Dengan demikian, beban 

penyusutan dari aset tetap dapat menjadi 

kesempatan bagi perusahaan untuk 

menurunkan jumlah angka dasar 

penghasilan pajak (Dwilopa, 2016). 

Muzakki dan Darsono (2015) menjelaskan 

bahwa jumlah produksi tergantung dari 

besarnya aset tetap dalam industri 

manufaktur. Aset tetap perusahaan yang 

berjumlah besar akan meningkatkan 

jumlah produksi. Besarnya jumlah 

produksi dapat menguntungkan perusahaan 

dimana perusahaan dapat meningkatkan 

penjualannya. Peningkatan penjualan akan 

menyebabkan peningkatan beban pajak 

yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 

H1:  Intensitas modal signifikan positif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal 

terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan studi yang diteliti oleh 

Theruty dan Lindrawati (2015), perusahaan 

yang terdampak kerugian fiskal cenderung 

memanfaatkan kerugiannya untuk 

mengurangi beban pajak kedepannya. 

Jumlah kompensasi kerugian perusahaan 

akan dipakai sebagai pengampunan laba 

kena pajak. Peluang penghindaran pajak 

lebih besar bagi perusahaan yang 

mendapatkan kompensasi rugi fiskal 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

tidak mendapatkan kompensasi.  

H2:   Kompensasi rugi fiskal signifikan 

negatif terhadap penghindaran 

pajak. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Penghindaran Pajak 

Pengukuran profitabilitas 

diproksikan dengan pengukuran rasio 

return on assets (Subagiastra et al., 2017). 

Bersumber pada Nengzih (2018) yang 

melantaskan semakin besarnya ROA maka 

pendapatan perusahaan yang diperoleh 

juga semakin besar. Meningkatnya 

penghasilan perusahaan akan 

meningkatkan beban pajak yang 

ditanggung oleh perusahaan. Pengendalian 

aset yang bagus oleh sebuah perusahaan 

menyebabkan perusahaan terlihat 

menghindari pajak seperti menggunakan 

manfaat dari insentif pajak dan keringanan 

pajak lainnya.  

H3:  Profitabilitas signifikan positif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap 

Penghindaran Pajak 

Laporan keuangan pajak yang telah 

diaudit akan digunakan sebagai alat bagi 

pembuat keputusan. Kualitas audit harus 

akurat dan terpercaya agar para pembuat 

keputusan dapat membuat keputusan 

dengan baik. Kinerja Kantor Akuntan 

Publik (KAP) seperti big four tentu akan 

lebih terpercaya karena pihak-pihak yang 

terkait telah terlatih dan memahami 

prosedur audit dengan baik. Mereka 

mempunyai program audit yang akurat dan 

efektif dibanding KAP lainnya (Waluyo, 

2017). 

H4:  Kualitas audit signifikan negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak 

Menurut Putra et al. (2019), ukuran 

dari perusahaan adalah sebuah skala yang 

dapat menentukan ukuran sebuah 

perusahaan dilihat dari jumlah kekayaan 

(modal), angka penjualan, jumlah 

karyawan, total aset, dan lainnya. Biaya 

amortisasi dan depresiasi yang muncul dari 

aset dapat mengurangi jumlah PKP. 

Perusahaan dapat memanfaatkan biaya 

depresiasi dan amortisasi yang timbul, 

karena biaya penyusutan dan amortisasi ini 

secara tidak langsung dapat menurunkan 

nilai beban pajak yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan. 

H5:  Ukuran perusahaan signifikan 

negatif terhadap penghindaran 

pajak. 
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Pengaruh Leverage terhadap 

Penghindaran Pajak 

Leverage berguna sebagai sumber 

pendanaan perusahaan melalui utang yang 

diperoleh dari pihak lain. Menurut 

Cahyono (2016), perusahaan harus berhati-

hati dalam menggunakan leverage sebagai 

tindakan penghindaran pajak karena 

adanya risiko yang ditimbulkan akibat 

hutang yang memicu kebangkrutan. Rasio 

leverage yang semakin tinggi menjelaskan 

tingginya dana perusahaan dari utang 

terhadap pihak lain dan juga tingginya 

beban bunga yang timbul (Permata et al., 

2018).  

H6:  Leverage signifikan positif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian memiliki manfaat untuk 

menguji kebenaran teori, memperjelas 

aturan teori dan saran terhadap teori yang 

sudah ada. Penelitian kali ini termasuk 

dalam penelitian kuantitatif yang sifatnya 

ilmiah dan sistematis. Selain itu, penelitian 

kuantitatif melibatkan data yang berupa 

angka dalam rangka untuk menganalisis 

penelitian (Anshori & Iswati, 2009). Data 

sekunder diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2015-2019.  

Metode dalam penganalisaan data 

digunakan metode analisis regresi yaitu 

regresi panel. Tujuannya untuk 

menganalisis dan memahami pengaruh 

hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Pengolahan data 

menggunakan sistem perangkat lunak 

akuntansi yang dikenal dengan Statistical 

Package for the Social1Sciences (SPSS) 

versi 25 dan Eviews versi 10.  

Terdapat berbagai kriteria dalam 

pengambilan sampel penelitian ini, yang 

teknik pengumpulan datanya disebut 

dengan istilah purposive sampling 

(Sugiyono, 2017). Kriteria dalam 

pengambilan sampel penelitian ini adalah:  

1. Perusahaan yang resmi terdaftar di 

BEI yang laporan tahunan 

keuangannya terpublikasi dan 

teraudit dari tahun 2015 – 2019.  

2. Data yang dibutuhkan di dalam 

penelitian ini baik dari variabel 

dependen dan independen harus 

tersedia dan lengkap. 

 

Penghindaran Pajak 

Wajib pajak harus memperhatikan 

karakter atau sikap tidak taat dan patuh. 

Patuh pada pajak dicerminkan dengan 

kondisi wajib pajak dalam membayar pajak 

sedangkan ketidaktaatan pada pajak dapat 

dilihat dari adanya tindakan penghindaran 

pajak. Penghindaran pajak dapat terjadi 

dalam peraturan yang tertulis dalam hukum 

ataupun dapat terjadi dalam ketentuan 

hukum namun bertentangan dengan tujuan 

adanya hukum pajak. Cara mengukur 

dalam penelitian ini menggunakan 

pengukuran ETR. Pengukuran ETR dalam 

tindakan penghindaran pajak dirumuskan 

dengan perumusan berikut (Putra et al., 

2018). 
 

Effective tax rate= 
Beban pajak penghasilan

Laba sebelum pajak
 

  

Intensitas Modal 

Kegiatan investasi yang 

berhubungan dengan aset tetap merupakan 

definisi dari intensitas modal. Tingkat 

keefisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk memperoleh 

pendapatan dapat dijelaskan dari nilai rasio 

intensitas modal. Sebagian besar aset tetap 

mengalami penyusutan dan biayanya 

mampu menurunkan biaya pajak yang 

harus dibayar perusahaan. Pengukuran 

rasio intensitas modal secara matematis 

dirumuskan dalam jabaran berikut (Putra et 

al., 2018). 

Intensitas modal= 
Total aset tetap

Total aset
 

  

Kompensasi Rugi Fiskal 

Kompensasi kerugian fiskal 

menunjukkan kompensasi kerugian yang 

diberikan oleh pemerintah kepada 

perusahaan atas kerugian yang dihadapi. 

Fiscal Loss Competition diukur dengan 
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dummy variable. Jika perusahaan diberikan 

kompensasi kerugian fiskal maka di 

berikan nilai 1, jika tidak maka diberikan 

nilai 0 (Putra et al., 2018). 

 

Profitabilitas 

Pengukuran profitabilitas 

diproksikan dengan rumus ROA 

menggambarkan bagaimana kinerja 

perusahaan dalam menggunakan asetnya 

secara efisien untuk mendapatkan 

profitnya berperan dalam usaha 

penghindaran pajak. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Profitability dalam penelitian ini diukur 

dengan rumus sebagai berikut (Putra et al., 

2018). 

 

Profitabilitas (ROA)= 
Laba bersih

Total aset
 

 

Kualitas Audit 

Layanan audit oleh KAP the big 4 

menyebabkan kemungkinan manajemen 

untuk mengurangi pengukuran 

penghindaran pajak (Sunarsih & Oktaviani, 

2016). Pengukuran kualitas audit 

menggunakan variabel dummy. Perusahaan 

yang diaudit oleh KAPbig 4 bernilai 1, 

apabila tidak maka bernilai 0 (Jihene & 

Moez, 2019). 

Ukuran Perusahaan 

Laba penghasilan perusahaan besar 

tentu berbeda dengan perusahaan kecil, hal 

ini tentunya akan berpengaruh terhadap 

dasar pengenaan pajak yang 

mengakibatkan tingginya jumlah pajak 

yang harus dibayar (Wijayanti et al., 

2017). Penelitian ini mengukur ukuran 

perusahaan dengan rumus natural 

logaritma dari total aset perusahaan 

(Jihene & Moez, 2019). 

 

Leverage 

Tingginya nilai LEV perusahaan 

menunjukkan tingginya ketergantungan 

perusahaan tersebut menggunakan utang 

untuk membiayai asetnya. Dari sisi 

perusahaan, semua utang yang muncul 

mempunyai biaya tetap berupa beban 

bunga. Beban bunga tergolong beban yang 

dapat mengurangi PKP sebagai akibat 

penggunaan utang akan memberikan 

interaksi positif terhadap kegiatan 

penghindaran pajak oleh suatu perusahaan 

(Arianandini & Ramantha, 2018). 

Penelitian oleh Putra et al. (2018) 

melakukan pengukuran leverage ini 

dengan rumus berikut. 

 

Leverage (Debt asset ratio)= 
Total utang

Total aset
 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1   

Ringkasan Proses Pemilihan Sampel dan Data Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan yang terdaftar di BEI per 31 Desember 649 perusahaan 

Perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2019 (181) perusahaan 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap (17) perusahaan 

Perusahaan yang memenuhi kriteria 451 perusahaan 

Jumlah data sampel 2.255 data 

Jumlah data outlier (385) data 

Jumlah data yang diuji 1.870 data 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
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Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif pada Variabel Berskala Rasio

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Dev. 

Effective Tax Rate -0,1865 0,4629 0,1696 0,1275 

Ukuran Perusahaan (Dalam Miliaran Rupiah) 5,2245 1.416.758,84 25.151,89 103.964,4 

Intensitas Modal 0,0000 1,8667 0,2792 0,2657 

Profitabilitas -4,7987 0,7160 0,011 0,2343 

Leverage 0,0053 90,9897 0,6119 2,1968 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

  

Nilai rata-rata pada tarif pajak 

efektif sesuai dengan hasil uji adalah 

0,1696 atau setara dengan 16,96%. Hal ini 

berarti bahwa tarif pajak aktual perusahaan 

yang terdaftar di BEI adalah sebesar 

16,96% dari pajak atas laba hasil 

perusahaan. Variabel ukuran perusahaan 

memiliki nilai rata-rata sebesar Rp. 

25.151.890.000.000,-. Dengan nilai standar 

deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata 

maka variasi data penelitian tergolong 

tinggi. 

Pada variabel intensitas modal, 

rata-rata perusahaan yang memiliki aset 

tetap dibandingkan dengan total aset 

adalah sebesar 27,92%. Nilai maksimum 

intensitas modal menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu memanfaatkan 

penggunaan aset tetap untuk menghasilkan 

penjualan setinggi mungkin. Adapun 

beberapa perusahaan yang memiliki nilai 

intensitas modal sebesar 0 karena tidak 

adanya nilai aset tetap. 

Hasil uji menunjukkan bahwa 

perusahaan PT Multi Prima Sejahtera Tbk 

(LPIN) merupakan perusahaan dengan 

nilai ROA tertinggi yaitu sebesar 0,7160 

atau 71,6% di tahun 2018, sedangkan 

perusahaan yang memiliki nilai terendah  

dipegang oleh PT Global Teleshop Tbk 

(GLOB). Tingginya nilai ROA pada 

perusahaan LPIN membuktikan bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan laba yang 

baik dengan modal atau investasi yang 

lebih sedikit. Hasil pengujian terhadap 

variabel leverage menunjukkan perusahaan 

GLOB merupakan perusahaan yang 

sumber pendanaan asetnya menggunakan 

utang terbesar dengan nilai rasio 90,9897 

pada tahun 2019, sedangkan perusahaan 

Yulie Sekuritas Indonesia (YULE) 

mempunyai nilai rasio leverage terendah 

yaitu 0,005324 pada tahun 2019.

 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif pada Variabel Berskala Nominal 

Variabel Kategori Frekuensi Persen 

Kompensasi Rugi Fiskal 0 =  Tidak Terdapat Kompensasi Rugi Fiskal 1.321 70,6% 

 1 = Terdapat Kompensasi Rugi Fiskal 549 29,4% 

Kualitas Audit 0 = Tidak Diaudit KAP The Big Four 1.130 60,4% 

 1 = Diaudit KAP The Big Four 740 39,6% 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

 

Perbandingan perusahaan di 

Indonesia yang mendapatkan kompensasi 

rugi fiskal lebih sedikit daripada 

perusahaan yang tidak mendapatkan 

kompensasi rugi fiskal. Adapun 

perusahaan terbuka yang terdaftar di BEI 

lebih dominan diaudit oleh KAP non the 

big 4 dibandingkan KAP the big 4.  

Pengamatan terhadap uji outlier 

mendapatkan 385 data ekstrim dari 2.255 

data populasi sampel, hal ini yang 

disebabkan oleh kategori nilai SDR ≥ 1,96 

dan ≤ -1,96. Data yang digunakan dalam 

uji Eviews tersisa 1.870 data. 
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Tabel 4  

Hasil Uji Chow  

Effect Test Prob 

Cross-section F 0,0000 

Cross-section Chi-square 0,0000 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

 

Angka probabilitas pada uji Chow ≤ 

dari 0,05 (0,0000), sehingga Fixed Effect 

Model adalah permodelan yang digunakan 

dan selanjutnya wajib melakukan uji 

Hausman. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Hausman 

Test Summary Prob 

Cross-section random 0,0006 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

 

Model yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah Fixed Effect Model. 

Hal ini dikarenakan hasil uji Hausman 

pada tabel menampilkan probabilitas hasil 

pengolahan data bernilai 0,0006.  

 

Tabel 6  

Hasil Uji F 

Variabel Dependen F Sig. Kesimpulan 

Penghindaran Pajak 7,5824 0,0000 Signifikan 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

 

Tingkat signifikansi senilai 0,00000 

menjelaskan bahwa variabel independen 

pada penelitian ini berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap variabel 

dependennya. 

Tabel 7  

Hasil Uji

Variabel Koefisien Sig. Kesimpulan Hipotesis 

C 0,140645 0,4699   

Intensitas Modal  0,021721 0,4156 Insig Tidak terbukti 

Kompensasi Rugi Fiskal -0,024504 0,0029 Sig. - Terbukti 

Profitabilitas 0,051248 0,0000 Sig. + Terbukti 

Kualitas Audit 0,038582 0,0037 Sig. + Tidak terbukti 

Ukuran Perusahaan 0,000456 0,9459 Insig. Tidak terbukti 

Leverage 0,001654 0,2334 Insig. Tidak terbukti 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

 

Persamaan regresi ini dapat 

dirumuskan seperti berikut: 

ETR = 0,140645 + 0,021721IM  – 

0,024504KRF + 0,051248PROF + 

0,038582KA + 0,000456SIZE + 

0,001654LEV  
Variabel intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penyusutan yang terjadi akibat besarnya 

jumlah aset tetap tidak memiliki efek yang 

berdampak terhadap penghindaran pajak 

(Novita et al., 2017).  

Variabel kompensasi rugi fiskal 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

penghindaran pajak. Kecenderungan dan 

banyaknya perusahaan mendapatkan 

kompensasi rugi fiskal maka akan 

menyebabkan rendahnya tingkat 

penghindaran pajak. Hipotesis ini terbukti 

dan terdukung dengan adanya penelitian 

Kurniasih dan Sari (2013) serta 

Putriningsih et al. (2019). 

Variabel profitabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap penghindaran 

pajak. Pendapatan yang tinggi 

menyebabkan besarnya nilai ROA dan 

jumlah beban pajak yang akan ditanggung. 

Akibatnya, perusahaan akan mencari upaya 

untuk menurunkan nilai beban pajak 

(Darmawan & Sukartha, 2014).  

Variabel kualitas audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap penghindaran 

pajak. Hasil uji ini sejalan dengan 

penelitian Dewi dan Sari (2015), Eksandy 

(2017), dan Waluyo (2017). Suatu 

perusahaan yang diaudit oleh KAP big 4 

dipercayakan akan sulit untuk melakukan 

tindakan penghindaran pajak karena 

auditor pada KAP big 4 wajib menaati 

prinsip-prinsip sebagai seorang auditor.  
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Variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Semakin besarnya 

perusahaan tentunya mendapatkan 

perhatian yang lebih dari pemerintah 

sehingga perusahaan tidak ingin 

mengambil konsekuensi untuk melakukan 

upaya yang berdampak buruk (Zia et al., 

2018).  

Variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penggunaan utang dalam upaya 

penghindaran pajak tidak sepenuhnya 

berpengaruh karena dividen hasil laba 

ditahan tidak menjadi pengurang laba kena 

pajak.  

 

Tabel 8 

Hasil Uji Adjusted R Square (R2) 

Variabel Dependen Adjusted R-Square 

Penghindaran Pajak 0,613655 

Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

 

Persentase kecocokan model 

pengaruh variabel independen terhadap 

dependen dari penelitian ini adalah sebesar 

61,3% atau 0,613655, yang memiliki 

pengertian bahwa variabel kualitas audit, 

kompensasi rugi fiskal, intensitas modal, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan, serta 

leverage mampu menjelaskan 

penghindaran pajak sebesar 61,3%, 

sedangkan 39,7% dijelaskan oleh faktor-

faktor lainnya atau variabel independen 

lainnya yang tidak digunakan dalam model 

penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Penyusunan penelitian ini memiliki 

maksud untuk menganalisa dan membahas 

pengaruh intensitas modal, kompensasi 

rugi fiskal, profitabilitas, kualitas audit, 

ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

penghindaran pajak. Kesimpulan dari hasil 

pengujian data diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas dan kualitas 

audit berpengaruh signifikan positif 

terhadap penghindaran pajak. 

2. Variabel kompensasi rugi fiskal 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

3. Variabel intensitas modal, ukuran 

perusahaan, dan leverage tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 
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